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PENGARUH KARAKTERISTIK PEMILIHAN MODA TERHADAP 
PENENTUAN ANGKUTAN ALTERNATIF PELAJAR  

DI KABUPATEN MAJALENGKA 
(STUDI KASUS: SMA NEGERI DI KECAMATAN MAJALENGKA) 

 
Diwa Jaya Kelana 

Politeknik Transportasi Darat Indonesia – STTD 

 

ABSTRAKSI 

Penggunaan kendaraan pribadi di Kabupaten Majalengka mencapai 89,83%. 

Sedangkan, penggunaan angkutan umum hanya sebesar 8,75%. Hal ini 

berimplikasi kepada perjalanan rutin khususnya perjalanan dengan maksud belajar 

menggunakan kendaraan pribadi sebesar 22,51%. Sedangkan, perjalanan belajar 

menggunakan angkutan umum sebesar 2,19%. Penggunaan kendaraan pribadi di 

kalangan pelajar masih cukup tinggi dengan sebagian besar pelajar belum memiliki 

Surat Izin Mengemudi (SIM). Fenomena lain menunjukkan bahwa, kecelakaan di 

kalangan pelajar di Kabupaten Majalengka merupakan kasus kecelakaan tertinggi 

sebesar 32,14%. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi usulan 

angkutan alternatif pelajar menuju sekolah di Kecamatan Majalengka, sebagai 

bentuk intervensi kebijakan melalui hasil analisis dengan metode Regresi Logistik 

Multinomial, berfokus pada skenario yang dirancang berdasarkan aspek 

kuantitatifnya. Dari hasil analisis, didapatkan nilai permintaan potensial 

berdasarkan Model Regresi Logistik Multinomial pada berbagai skenario selain 

penggunaan kendaraan pribadi sebesar 45,08% untuk Sepeda Listrik pada 

Skenario 3, 86,37% untuk Angkutan Sekolah pada Skenario 5, dan 46,87% untuk 

Angkutan Umum pada Skenario 7. Rencana penerapan angkutan alternatif pelajar 

di Kecamatan Majalengka dipertimbangkan dari aspek kuantitatif dan aspek 

legalitas berdasarkan Permenhub No. 45 dan No. 59 Tahun 2020 untuk Sepeda 

Listrik, Permenhub No. 98 Tahun 2013 dan Permenhub No. 29 Tahun 2015 serta 

SK Dirjen Perhubungan Darat No. SK.967/AJ.202/DRJD/2007 untuk Angkutan 

Sekolah dan Angkutan Umum, disesuaikan dengan skala prioritas dan tingkat 

urgensi yang ditentukan oleh stakeholder yang menangani bidang transportasi di 

Pemerintah Kabupaten Majalengka. 

Kata Kunci: Angkutan Alternatif Pelajar, Intervensi Kebijakan, Regresi Logistik 

 Multinomial, Permintaan Potensial 
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THE DETERMINATION OF ALTERNATIVE STUDENT 
TRANSPORTATION BASED ON MODE CHOICE CHARACTERISTICS  

IN MAJALENGKA REGENCY 
(CASE STUDY: PUBLIC HIGH SCHOOL IN MAJALENGKA SUBDISTRICT) 

 
Diwa Jaya Kelana 

Politeknik Transportasi Darat Indonesia – STTD 

 

ABSTRACT 

The use of private vehicles in Majalengka Regency has reached 89.83%. 

Meanwhile, the use of public transportation is only 8.75%. This has implications 

for routine travel, especially travel for educational purposes, with 22.51% of 

students using private vehicles. In contrast, only 2.19% of students use public 

transportation for educational purposes. The use of private vehicles among 

students remains high, with most students not having a driver’s license. Another 

phenomenon shows that accidents among students in Majalengka Regency 

account for the highest percentage of accidents at 32.14%. This study aims to 

provide recommendations for alternative student transportation to schools in 

Majalengka District, as a form of policy intervention through analysis results using 

the Multinomial Logistic Regression method, focusing on scenarios designed based 

on quantitative aspects. From the analysis results, the potential demand values 

were obtained based on the Multinomial Logistic Regression Model in various 

scenarios besides the use of private vehicles: 45.08% for Electric Bicycles in 

Scenario 3, 86.37% for School Transportation in Scenario 5, and 46.87% for Public 

Transportation in Scenario 7. The plan for implementing alternative student 

transportation in Majalengka District is considered from quantitative and legal 

aspects based on Ministry of Transportation Regulation Number 45 and Number 

59 of 2020 for Electric Bicycles, Ministry of Transportation Regulation Number 98 

of 2013 and Ministry of Transportation Regulation Number 29 of 2015, as well as 

the Director General of Land Transportation Decree Number 

SK.967/AJ.202/DRJD/2007 for School Transportation and Public Transportation, 

adjusted according to the priority scale and urgency level determined by 

stakeholders handling transportation in the Majalengka Regency Government.  

Keywords: Alternative Student Transportation, Policy Intervention, Multinomial 

  Logistic Regression, Potential Demand  
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